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ABSTRACT

The dendrobium orchid is a type of ornamental plant which is famous for its diversity of types
and beauty of flowers. Flowering is the most important thing that is expected in the orchid
cultivation process. There are several factors that affect the flowering process in orchids, one of
which is the type of fertilizer given during orchid care. This study aims to determine the effect of
several types of fertilizer on the growth and flowering of the Dendrobium Salaya Pink orchid. This
research was conducted using a randomized block design (RBD), with 4 types of fertilizer
treatment and 8 replications. Some of the treatments in this study include; (1) Control (without
fertilization), (2). Chemical fertilizers (Osmocote Dekastar), (3). Manufacturer's organic
fertilizer (Nutrigan), and (4). Ecoenzyme fertilizer. The observed research parameters, among
others; number of leaves, number of bulbs, and number of flowering plants. The research data
were analyzed by ANOVA with Duncan's further test using the SPSS application. The results
showed that the type of fertilizer treatment had a significant effect on all observation
parameters. Manufactured organic fertilizers (Nutrigan) and Ecoenzyme fertilizers had the best
effect on the number of leaves, while ecoenzyme fertilizers had the best effect on the number of
flowering plants.

ABSTRAK

Anggrek dendrobium merupakan salah satu jenis tanaman hias yang terkenal dengan
keanekaragaman jenis dan keindahan bunganya. Pembungaan merupakan hal terpenting yang
diharapkan dalam proses budidaya anggrek. Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
proses pembungaan pada anggrek, di antaranya adalah jenis pupuk yang diberikan selama
perawatan anggrek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa jenis
pupuk terhadap pertumbuhan dan pembungaan anggrek dendrobium Salaya Pink. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 4 perlakuan
jenis pupuk dan 8 ulangan. Beberapa perlakuan dalam penelitian ini antara lain; (1) Kontrol
(tanpa pemupukan), (2). Pupuk Kimia (Osmocote Dekastar), (3). Pupuk Organik Pabrikan
(Nutrigan), dan (4). Pupuk Ekoenzim. Parameter penelitian yang diamati, antara lain; jumlah
daun, jumlah bulb, dan jumlah tanaman berbunga. Data hasil penelitian dianalisis Anova
dengan uji lanjut Duncan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan jenis pupuk berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan. Pupuk
organik Nutrigan dan pupuk Ekoenzim memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah daun,
sedangkan pupuk Ekoenzim memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah tanaman
berbunga.
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1. PENDAHULUAN

Anggrek dendrobium merupakan salah satu genus anggrek terbesar dari famili Orchidaceae
yang meliputi lebih dari 2.000 spesies (Widiasteoty et al., 2010) Keberagaman anggrek dendrobium
dapat dibedakan berdasarkan ukuran tanaman, warna mahkota bunga, bentuk mahkota, bentuk
daun, dan ciri morfologi lainnya. Anggrek dendrobium juga menjadi anggrek yang paling digemari
dengan peringkat nomor 1 dibandingkan jenis anggek lainnya (Lestari & Ni Wayan, 2019), sehingga
kebutuhan untuk memenuhi permintaan konsumen terhadap anggrek jenis ini masih sangat besar
(Situngkir, 2014).

Hal yang paling dinantikan dalam budidaya anggrek adalah kemunculan bunga. Namun,
tanaman anggrek termasuk jenis tanaman dengan kecepatan pertumbuhan dan pembungaan yang
relatiflambat dibandingkan dengan jenis tanaman lainnya (Sudartini et al., 2020). Walaupun anggrek
dendrobium lebih mudah dibudidayakan dibandingkan dengan jenis anggrek lainnya, namun proses
perawatan untuk dapat memunculkan bunga seringkali tidak mudah. Secara umum anggrek
dendrobium membutuhkan waktu kurang lebih 3 - 5 tahun dari proses penanaman biji hingga dapat
berbunga (Wang et al., 2009). Teknik perawatan yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap
proses pertumbuhan dan pembungaan tanaman anggrek (Lestari & Ni Wayan, 2019).

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anggrek
adalah pemupukan. Pupuk mengandung beragam unsur hara dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang
dapat mempercepat proses pertumbuhan dan pembungaan anggrek. Anggrek memerlukan unsur
hara makro (Nitrogen, Fosfor, Kalium, Kalsium, dan Sulfur) serta unsur hara mikro (Tembaga, Besi,
Mangan, Molibdenum, dan sebagainya) yang dapat diperoleh dari pupuk (Burhan, 2016).

Setiap jenis pupuk memiliki kandungan dan konsentrasi unsur hara serta ZPT yang berbeda.
Pupuk kimia/anorganik atau pun pupuk organik dapat diaplikasikan pada budidaya anggrek. Salah
satu jenis pupuk kimia yang biasa digunakan dalam perawatan anggrek adalah Osmocote Dekastar
6-13-25. Pupuk Dekastar tipe tersebut adalah pupuk berbentuk granula yang bersifat slow release
(terlarut secara perlahan) yang sangat baik untuk mempercepat pembungaan, pembuahan, serta
mencegah buah rontok pada tanaman pangan, perkebunan, sayuran, buah-buahan dan tanaman hias
pada fase pertumbuhan generatif. Pupuk tersebut mengandung 7% N, 13% P205, 25% K20, dan
hara mikro lainnya yaitu B, Cu, Mn, Mo, dan Zn. Cara aplikasinya dapat dilakukan dengan
menaburkan pupuk di sekitar area perakaran.

Pupuk organik juga biasa digunakan sebagai sumber nutrisi pada proses perawatan anggrek.
Pupuk organik ada yang dibuat pada skala rumah tangga, dan ada pula yang diproduksi pada skala
pabrik. Nutrigan adalah salah satu contoh merk pupuk organik yang diproduksi pada skala pabrik.
Nutrigan merupakan pupuk organik serbuk yang dikemas dalam sachet yang aplikasinya dilakukan
dengan melarutkan serbuk di dalam air. Nutrigan mengandung unsur hara makro, mikro, serta ZPT
yang dapat mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman budidaya.

Ekoenzim merupakan jenis pupuk organik yang biasa dibuat pada skala rumah tangga.
Ekoenzim dihasilkan dari hasil fermentasi sampah sayuran maupun buah-buahan dengan
menggunakan substrat berupa gula merah atau molase. Ekoenzim dapat dimanfaatkan sebagai
Pupuk Organik Cair (POC) karena mengandung beragam unsur hara dan enzim yang dibutuhkan oleh
tanaman (Jelita, 2022). Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aplikasi ekoenzim
dapat mendukung pertumbuhan tanaman, di antaranya dapat meningkatkan tinggi tanaman sawi
(Rochyani et al, 2020) berpengaruh nyata pada pertumbuhan daun sawi (Wiryono et al., 2021), dan
dapat meningkatkan bobot umbi bawang merah (Gultom et al, 2022). Namun, penelitian tentang
aplikasi POC ekoenzim pada tanaman hias, khususnya anggrek belum banyak dilakukan.

Setiap jenis pupuk akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan
tanaman. Hasil penelitian Mercuriani et al (2014) menunjukkan bahwa variasi konsentrasi
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pemupukan Phosfor pada tanaman anggrek dapat menginduksi kemunculan bunga. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi beberapa jenis pupuk (pupuk kimia,
pupuk organik pabrikan, dan pupuk organik ekoenzim) terhadap pertumbuhan dan pembungaan
anggrek Dendrobium Salaya Pink. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para
peneliti lain dan para pecinta anggrek dalam mendukung proses pertumbuhan anggrek dendrobium
yang subur dan cepat berbunga.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan perumahan Taman Gading Blok AG 08, Jember.
Bahan-bahan yang digunakan antara lain: pot anggrek, arang kayu sebagai media tanam, air, pupuk
organik Nutrigan, pupuk ekoenzim, pupuk kimia Osmocote Dekastar 6-13-25 dan tanaman anggrek
dendrobium Salaya Pink remaja. Sedangkan peralatan yang diperlukan,antara lain: cetok, penggaris,
sprayer, pensil, dan kamera.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 1 faktor perlakuan
(jenis pupuk) dan 8 ulangan. Beberapa taraf perlakuan dalam penelitian ini, antara lain; (1). Tanpa
pemupukan (kontrol), (2). Pupuk kimia Osmocote Dekastar 6-13-25 2 gram/pot, (3). Pupuk organik
Nitrogan 0.25 gram/liter, dan (4). Pupuk ekoenzim dari sampah kulit buah dan sayurl ml/liter.
Pupuk kimia diberikan 3 bulan sekali, sedangkan pupuk organik diberikan 2 minggu sekali.
Parameter penelitian yang diamati antara lain: jumlah daun, jumlah bulb, dan jumlah tanaman
berbunga. Pengamatan hasil penelitian dilakukan 7 bulan setelah proses penanaman dilakukan. Data
hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan Anova dan jika terdapat perlakuan yang
berpengaruh nyata akan diuji lanjut menggunakan uji Duncan pada taraf kesalahan (a) = 5%
menggunakan aplikasi SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis Anova menunjukkan bahwa aplikasi beberapa jenis pupuk berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan pembungaan tanaman anggrek Salaya Pink (Tabel 1.).

Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk ketiga parameter penelitian lebih
kecil dari 0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa aplikasi beberapa jenis pupuk berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan pembungaan anggrek dendrobium Salaya Pink. Hasil uji lanjut Duncan
untuk ke-3 parameter pengamatan tersebut tertera pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa aplikasi pupuk organik Nutrigan dan pupuk
organik Ekoenzim menghasilkan jumlah daun yang tidak berbeda dan lebih banyak dibandingkan
pupuk kimia dan kontrol. Pupuk organik Nutrigan mengandung unsur hara makro dan mikro, serta
ZPT yang dibutuhkan oleh tanaman selama proses pertumbuhan anggrek. Sedangkan pupuk organik
Ekoenzim mengandung Nitrogen (N) dalam bentuk nitrat yang mudah diserap oleh tanaman (Azis &
Nani, 2015), dan sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan vegetatif seperti pada proses pembentukan

Tabel 1. Hasil uji anova pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan dan pembungaan anggrek
dendrobium Salaya Pink

No. Jenis Parameter Nilai Signifikansi
1. Jumlah daun 0.00000
2. Jumlah bulb 0.00000
3. Jumlah tanaman berbunga 0.00005
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Tabel 2. Hasil uji lanjut Duncan beberapa parameter pengamatan

Parameter Pengamatan

Jenis Perlakuan

Jumlah Daun Jumlah Bulb Jumlah Tanaman Berbunga
Kontrol 0.00c 5.00d 0.00b
Pupuk kimia 3.00b 6.00b 0.00b
Pupuk Nutrigan 6.00a 7.00a 0.00b
Pupuk Ekoenzim 6.00a 4.00c 0.62a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
berdasarkan uji lanjut Duncan pada taraf a = 5%.

daun, pemanjangan akar dan batang. Ekoenzim juga mengandung sejumlah enzim seperti; a-amilase,
maltase, dan enzim pemecah protein yang berperan dalam memecah senyawa amilum menjadi
glukosa. Glukosa sangat dibutuhkan tanaman sebagai energi dalam proses pertumbuhannya
(Mardliyah, 2021). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Istifadah (2023) yang menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk Ekoenzim pada anggrek Dendrobium sp menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak
daripada perlakuan lainnya.

Berdasarkan Tabel 2. di atas, pada parameter jumlah bulb, terjadi hal yang berbeda dengan
parameter jumlah daun. Pemupukan Ekoenzim justru menghasilkan jumlah bulb paling sedikit, di
antara perlakuan lainnya. Jumlah bulb terbanyak diperoleh dari pemupukan dengan pupuk organik
Nutrigan.

Bulb merupakan bagian batang pada tanaman anggrek yang mengalami penambahan ukuran
dan berfungsi sebagai organ penyimpan karbohidrat, sehingga kenaikan jumlah karbohidrat akan
berkorelasi positif dengan pertumbuhan bulb (Lestari et al, 2017). Walaupun jumlah bulb pada
perlakuan pupuk Ekoenzim lebih sedikit, tapi pertumbuhannya sehat dan dapat memunculkan
penambahan daun yang lebih banyak. Bakrie (2008) menyatakan bahwa bulb yang sehat dapat
dilihat dari kemampuannya dalam bertambah tinggi, serta menghasilkan daun yang sehat dan
panjang. Sasongko (2019) menambahkan bahwa bulb yang sehat juga ditandai dengan munculnya
tunas sebagai calon individu baru.

Sementara itu, bulb yang ada pada tanaman yang diberi perlakuan pupuk kimia
menunjukkan gejala pengguguran daun, sehingga bulb tidak berdaun (Gambar 1.). Walaupun,
aplikasi pupuk kimia yang dilakukan dalam penelitian ini telah sesuai dengan takaran yang
disarankan pada kemasan pupuk, tetapi ternyata hasilnya kurang bagus terhadap pertumbuhan
daun. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemungkinan tanaman anggrek mengalami overdosis
dalam pemupukan. Setiawan (2021) menyatakan bahwa tanaman yang mengalami kelebihan pupuk
ditandai dengan daun yang mulai berwarna kuning diikuti dengan pengguguran daun. Kogoya et al
(2018) menyatakan bahwa bila pupuk diberikan terlalu banyak dapat mengakibatkan keracunan
pada tanaman, sehingga proses pertumbuhannya terganggu.

Pada parameter jumlah tanaman berbunga, perlakuan terbaik ditunjukkan pada aplikasi
pemupukan Ekoenzim. Perlakuan lain tidak menghasilkan tanaman yang mampu berbunga hingga
hari terakhir pengamatan, sedangkan perlakuan Ekoenzim dapat menghasilkan tanaman anggrek
dengan bunga yang indah (Gambar 2.).
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Gambar 1. Bulb pada anggrek Dendrobium Salaya Pink yang diberi perlakuan pupuk kimia
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Gambar 2. Anggrek dendrobium Salaya Pink yang berbunga dengan aplikasi pupuk Ekoenzim

Gambar 2. di atas juga didukung oleh hasil uji lanjut Duncan (Tabel 2.) yang menunjukkan
bahwa pemupukan Ekoenzim adalah satu-satunya perlakuan yang memiliki pengaruh yang nyata
terhadap munculnya bunga pada anggrek dendrobium Salaya Pink. Hal ini didukung oleh data
tentang uji kandungan unsur hara pada Ekoenzim, yaitu adanya unsur hara Kalium sebesar 203 mg
dan Phosfor sebesar 21.79 mg (Yuliandewi et al, 2018). Keberadaan Phosphor dalam pupuk
Ekoenzim berperan dalam memacu pertumbuhan bunga, Sedangkan Kalium merupakan aktivator
enzim yang berperan penting dalam mendukung proses metabolisme selama pertumbuhan dan
perkembangan tanaman anggrek. Yusnita (2010) dalam Apriansi & Rini (2021) menyatakan bahwa
pada saat tanaman dewasa dan mulai berbunga, proporsi pemberian pupuk dengan kadar Kalium
dan Phosfor yang tinggi perlu ditingkatkan agar pembentukan bunga tidak terganggu. Hasil
penelitian Lestari et al. (2017) menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi Phosfor pada media
tanam anggrek Dendrobium antennatum dapat meningkatkan pertumbuhan pseudobulb.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Istifadah, (2023) tentang aplikasi
pupuk Ekoenzim pada pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. yang mampu menghasilkan pengaruh
nyata terhadap jumlah daun, panjang daun, tinggi tanaman, berat kering, berat basah, dan panjang
akar tanaman anggrek.

Proses pembungaan pada tanaman anggrek juga dapat disebabkan oleh kondisi bulb yang
sehat pada tanaman yang dipupuk dengan Ekoenzim. Cadangan energi yang tersimpan di dalam bulb
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dapat mempercepat pertumbuhan vegetatif anggrek dan secara tidak langsung akan berdampak
positif terhadap proses pembungaan anggrek (Lestari et al., 2017).

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi beberapa jenis pupuk berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan pembungaan anggrek dendrobium Salaya Pink. Pupuk organik Nutrigan
dan pupuk Ekoenzim memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah daun, sedangkan pupuk
Ekoenzim memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah tanaman berbunga.
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